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ABSTRACT

The study aims to review the compliance evaluation of bmt financial
report upon PSAK no. 27 and PSAK no. 101. Among PSAK-PSAK that PSAK
No.27 of accounting (cooperative) and PSAK No 101 of accounting institutions
syari’ah. BMT is a financial institution incorporated the cooperative but in
running its operations to apply the principle of syari’ah.

The research is a study exploratory approach a qualitative and
descriptive. The population used in this study as the object of research is 4 BMT
in Yogyakarta Special Region, while the subject in this study is expert syari’ah
and the BMT (The accounting or manager). The data collection was done by
using interviews with subjects.

The results showed that BMT in carrying out its operations based on the
principle of syari’ah, so it is to be heedful of the PSAK No 101-111. While the
financial report of the BMT, which refers to PSAK No 27 and PSAK the 101st.
BMT Beringharjo and BMT of Ummah to PSAK No 101 and BMT Agawe
Prosperous and BMT GEMI to PSAK No 27.
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I. PENDAHULUAN
1.1. Latar Belakang Masalah

Pada dasarnya ekonomi Islam merupakan sistem ekonomi yang
sama dengan sistem ekonomi lainnya yakni mempelajari tingkah laku
manusia dalam aspek ekonomi.Ekonomi Islam menggunakan acuan yakni
agama Islam yang pada dasarnya berbasis syariah. Berkembangnya sistem
ekonomi Islam mendorong munculnya berbagai lembaga keuangan
khususnya yang berbasis syariah. Lembaga keuangan syariah tidak hanya
yang bersifat bank saja tetapi juga meliputi lembaga keuangan nonbank.
Seiring berjalannya waktu muncul lembaga keuangan yang berorientasi
pada bisnis dan sosial yaitu BMT. BMT telah memberikan kontribusi
signifikan ke seluruh perekonomian, baik sebelum dan selama krisis
moneter. Hal ini kemudian menarik untuk menyelidiki gerakan BMT
sebagai salah satu fenomena unik, yang mungkin berkontribusi terhadap

nasional ekonomi, terutama dalam upaya untuk memulihkan dari krisis.

Baitul Mal wa Tamwil merupakan lembaga keuangan yang sangat
sederhana, dengan sistem BMT yang sederhana itu membuat masyarakat
lebih mudah untuk melaksanakan kegiatan operasionalnya. Hal yang
menonjol dari BMT adalah aspek kegiatan operasionalnya yang cukup unik.
Yakni menggunakan sistem yang hampir sama dengan koperasi. Seperti
standar yang diatur dalam PSAK 27 yang mengatur tentang segala urusan
koperasi. Dilihat dari segi pembentukannya, BMT mirip bahkan hampir

sama dengan koperasi. Kesamaan tersebut dapat dilihat dari modal pendirian



yang didapat dari keanggotaan yang membentuk kesepakatan untuk
mendirikan sebuah lembaga BMT kemudian mengumpulkan modal sendiri.
Kemudian selain dalam hal kiegiatan operasionalnya yang hampir sama
dengan koperasi, yang menjadi keunikan lain dari BMT ialah produknya
yang sama dengan lembaga keuangan syariah. Yakni seperti adanya produk
mudharabah, murabahah dan produk syariah lainnya. Dari kedua keunikan
BMT itu perlu di teliti leboih jauh apakah BMT cenderung mengikuti
Standar pengkoperasian (PSAK No. 27) atau cenderung mengacu kepada

PSAK No. 101 mengenai prinsip syariah dan produk produk nya.

Kemudian selain dalam aspek kegiatan operasionalnya, dalam
aspek financialnya BMT juga perlu ditelaah lebih jauh mengenai tingkat
kepatuhannya terhadap PSAK. Hal-hal yang dapat dijadikan tolak ukur
kepatuhan terhadap PSAK yakni terkait dengan terkait dengan format
laporan keuangan, kelangkapan laporan keuangan, asumsi dasar dan

ketepatan waktu penyampaian laporan keuangan.

Berdasarkan latar belakang penelitian di atas, maka diharapkan
penelitian ini dapat menjawab apakah BMT telah menerapkan standar sesuai
dengan PSAK vyang berlaku, serta untuk melihat kecenderuangan BMT

dalam PSAK vyang diterapkan, apakah No. 27 atau No. 101.

Il.  TINJAUAN PUSTAKA
21 BMT

Sesuai Keputusan Depdagri bahwa, BMT adalah Kelompok Swadaya

Masyarakat (KSM) yang bertujuan mengembangkan usaha-usaha yang



produktif dan investasi untuk meningkatkan kualitas sekaligus menumbuh
kembangkan ekonomi usaha kecil dan kecil ke bawah dalam rangka
mengentaskan kemiskinan.
2.2 Laporan Keuangan

Gambaran tentang baik buruknya suatu lembaga keuangan syari’ah
dapat dikenali melalui kinerjanya yang tergambar dalam laporan keuangan.
Tujuan laporan keuangan pada sektor perbankan syari’ah adalah untuk
menyediakan informasi yang menyangkut posisi keuangan, kinerja serta
perubahan posisi keuangan aktivitas operasi bank yang bermanfaat dalam
pengambilan keputusan.
2.3 PSAK No.27

PSAK 27 merupakan pernyataan standar akuntansi yang memuat
mengenai koperasi. Adapun laporan keuangan koperasi terdiri dari:

1.  Neraca

2. Perhitungan Hasil Usaha

3. Laporan Arus Kas

4.  Laporan Promosi Ekonomi Anggota

5.  Catatan Atas Laporan Keuangan
2.4 PSAK No. 101

PSAK diatas merupakan standar yang digunakan dalam penyajian
laporan keuangan entitas syari’ah. Laporan keuangan menyajikan informasi
entitas syari’ah yang meliputi: aset, kewajiban, dana syirkah temporer,

ekuitas, pendapatan dan beban termasuk keuntungan dan kerugian, arus kas,



dana zakat,

terdiri dari:

1.

dana kebajikan. Adapun laporan keuangan entitas syari’ah yang

Neraca

Laporan laba rugi

Laporan arus kas

Laporan perubahan ekuitas

Laporan sumber dan penggunaan dana zakat
Laporan sumber dan penggunaan dana kebajikan

Catatan atas laporan keuangan

I1l. METODE PENELITIAN
3.1 Jenis Penelitian

Penelitian ini merupakan penelitian eksploratif dengan pendekatan

kualitatif dan deskriptif.

3.2 Obyek dan Subyek Penelitian

Objek dalam penelitian ini adalah empat BMT yang ada di

Yogyakarta yaitu BMT Beringharjo, BMT Agawe Makmur, BMT GEMI,

BMT Bina Ummah.. Adapun subyek dalam penelitian ini yaitu Pihak BMT

dan Pakar Syari’ah.

3.3 Teknik Pengumpulan Data

Data dalam penelitian ini diperoleh dari survei langsung pada objek

penelitian dan melakukan analisis data laporan keuangan.



3.4 Analisis Data

Analisis data yang digunakan adalah deskriptif. Analisis data ini
melalui tiga tahap (Miles dan Hubermen dalam Satori dan Komariah, 2012),
yaitu: reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan.

IV. HASIL PENELITIAN DAN ANALISIS
4.1 Evaluasi tingkat kepatuhan laporan keuangan Baitul Mal Wa

Tamwil terhadap Standar Akuntansi Keuangan Menurut Pakar.

Di bawah adalah daftar informan dari kelompok pakar yang berhasil
dihubungi dan dimintai pandangan tentang kepatuhan laporan keuangan
BMT terhadap PSAK. Di bawah tabel adalah ringkasan hasil deep interview

dengan para pakar tersebut. -

Tabel 4.1
Daftar Informan
. Pendidikan Dosen Lama
No. Nama Usia Terakhir Dosen Jurusan (Thn)
1 MGW 35 S2 UIN Ekonomi 11
2 MYA 42 S2 UIN Keuangan |12
Islam
3 AA 45 S2 UMY | Akuntansi | 20
4 RM 34 S2 ull IImu 12
Ekonomi
5 ESD 51 S2 UMY | Akuntansi | 18

Keterangan: Nama subyek penelitian diatas sengaja dibuat inisial karena
pihak yang terkait tidak berkenan dicantumkan namanya
didalam penelitian ini.

Pada dasarnya kelembagaan BMT lemah dalam pengawasan. Dengan
lemahnya pengawasan sehingga tidak adanya aturan yang memikat dari
Dinas Koperasi. Mereka menjalakan kegiatan operasional maupun

pelaporan keuangan berdasarkan peraturan regulasi masing-masing BMT.




Pernyataan informan P1 menyatakan bahwa:

“Dari sisi kelembagaan BMT lemah dalam pengawasan. Tidak ada
aturan yang mewajibkan terkait dengan PSAK sebab BMT
regulasinya lemah. Mereka memanfaatkan lemahnya Dinas koperasi.
Terkait dengan laporan keuangan maupun kegiatan operasionalnya.

Jadi BMT belum mematuhi atau tidak mengacu dengan PSAK terkait

)

dengan operasional maupun laporan keuangannya.’

Pernyataan yang sama juga di sampaikan oleh informan P2, yaitu:

“PSAK hanyalah aturan akuntansinya, syari’ tidaknya itu tergantung
dari akadnya. Laporan keuangan masih minim menggunakan PSAK.
Belum ada standar yang memaksakan terkait dengan operasional
BMT.

Pernyataan informan P1 dan informan P2 menyatakan bahwa Baitul
Mal wa Tamwil merupakan lembaga keuangan syari’ah yang pada dasarnya
dalam menjalankan  kegiatan  operasionalnya maupun pelaporan
keuangannya belum mematuhi PSAK. Tidak adanya aturan yang
mengharuskan menggunakan PSAK mungkin itu alasan BMT belum
menerapkan PSAK dalam menjalankan kegiatan operasionalnya. Pernyataan
tersebut berbeda dengan pernyataan informan P3 dan informan P4. Mereka
berpendapat bahwa BMT telah mematuhi PSAK syari’ah yaitu No. 101yang
berlaku.

Pernyataan informan P3 mengatakan bahwa:

“Posisi Koperasi belum mngeluarkan ketentuan yang secara tegas
terkait tentang BMT. BMT itu modifikasi antara PSAK koperasi tetapi
produknya PSAK Syari’ah. Seseuatu yang bisa saling melengkapi.



Tingkat kepatuhan terhadap PSAK di katakan patuh walaupun
mengkombinasikan dengan PSAK NO. 27.
Pernyataan informan P3 tersebut hampir sama dengan pendapat

informan P4. Pernyataan informan P4 yaitu:

“Tak sampaikan bahwa BMT itu bentuk Badan hukumnya itu
Fleksibel, kenapa koperasi karena di Indonesia yang paling sesuai
baru koperasi. Karena koperasi fleksibel, peraturannya belum ketat
dan tidak diawasi olen OJK. Sehingga di PSAK No. 101 sudah
dijelaskan bahwa yang menggunakan PSAK ini adalah Bank dan
lembaga keuangan syari’ah. Tingkat kepatuhan laporan keuangan
BMT tetap patuh terhadap PSAK No. 101 selama persamaan
akuntansinya masih Asset=Utang+Dana siyrkah temporer+modal
patokannya itu.

Dari pendapat informan diatas, bahwa BMT merupakan lembaga
keuangan syari’ah yang memodifikasikan antara PSAK koperasi dan PSAK
syari’ah. Kegiatan dalam menjalankan operasionalnya maupun laporan
keungannya BMT harus tetap menggunakan PSAK No. 101 atau PSAK
syari’ah. Hal-hal yang menjadi patokan laporan keuangan yang menerapkan
prinsip syari’ah yaitu selama persamaan akuntansinya masih berdasarkan
Asset: Utang+Modal+ Dana syirkah temporer.

Hal senada juga di ungkapkan oleh informan P5, yang menyatakan
bahwa:

“Harusnya yang dijadikan dasar harus syar’iah soalnya BMT
merupakan lembaga keuangan syari’ah. Standar akuntansinya tetap
melihat ke PSAK 101 yang merupakan PSAK Syari’ah akan tetapi

yang baku seperti modal disesuaikan dari kemenkop dan



dikombinasikan. Solusi yang harus dilakukan adalah harus sering
komunikasi antara Akademik, BMT, praktisi.”
Standar akuntansi yang digunakan BMT tetap mengacu pada PSAK

No. 101 yang mengatur laporan keuangan perusahaan atau entitas syari’ah.
Akun-akun yang merupakan aturan dari KEMENKOP harus disesuaikan

atau dikombinasikan dengan PSAK Syari’ah.

Tabel 4.2
Tingkat Kepatuahan Laporan Keuangan Baitul Mal Wa
Tamwil terhadap PSAK Menurut Pakar

Pernyataan PL| P2 | P3| P4 |P5]|Jml
Sesuai dengan PSAK V|V |V 3
Tidak Sesuai dengan PSAK V |V 2
Jumlah 1 1 1 1 1 5
Tabel 4.3

Solusi Baitul Mal Wa Tamwil agar Laporan Keuangan tetap
Patuh terhadap Standar Akuntansi Keuangan

Solusi PL| P2 | P3| P4 |P5|JML
Harus ada aturan yang ketat vV |V \ 3
Monitoring intensif dari Dinas| v | v | v | V | Vv 5
Koperasi
Komunikasi antara Akademisi, v v 2
BMT dan Praktisi
Jumlah 2 2 2 2 2 10

4.2 Penerapan PSAK terhadap Peta kecenderungan BMT dalam
menjalankan kegiatan operasionalnya Menurut Pihak BMT
Pada penelitian pihak BMT yang berhasil diwawancarai adalah 4
orang sebagai informan, terdiri dari staf akuntansi BMT Beringharjo, BMT
Agawe Makmur, BMT Bina Ummah dan BMT Gemi. Informasi lengkap
mengenai pihak BMT yang dijadikan sebagai informan bisa dilihat pada

tabel dibawah ini.



Tabel 4.4
Daftar Informan

No. Nama Usia P.?_ZS;?(':;":” BMT Jabatan |(__IE_1rI‘IT:] e)1
1 FAS 30 S1 Beringharjo Staff 2
Accounting

2 | EP 31 SMK Agawe Staff 10
Makmur | Accounting

3 |AY 38 S1 Bina Manajer 14
Ummah

4 |S 33 S1 GEMI Manajer 9

Keterangan: Nama subyek penelitian diatas sengaja dibuat inisial karena
pihak yang terkait tidak berkenan dicantumkan namanya

didalam penelitian ini.

1.  BMT Beringharjo

BMT beringharjo dalam menjalankan kegiatan operasionalnya tetap
menerapkan prinsip syari’ah sebab ada akad-akad mengenai produk-
produk syariah. Tingkat kepatuhan laporan keuangan BMT
Beringharjo sudah sesuai PSAK soalnya sudah diaudit.

Dari keterangan informan tersebut dijelaskan bahwa laporan keungan
BMT Beringharjo sudah mematuhi PSAK No. 101. Format laporan
keuangan BMT Beringharjo yang tercantum di laporan keuangan akhir
tahun sudah mematuhi PSAK No. 101. Akun-akun yang terdapat dilaporan
keungannya merupakan kombinasi dari laporan keungan koperasi, laporan
keuangan PSAK syari’ah.

2. BMT GEMI (Gerakan Kaum lbu)

“BMT GEMI merupakan berbadan hukum koperasi. Untuk
menjalankan kegiatan operasionalnya memegang prinsip syari’ah.
Walaupun BMT GEMI berbentuk KSU tapi cara menjalankan
kegiatan operasionalnya tetap syari’ah. akun-akunnya di laporan
keuangannya harus masuk syari’ah.Standar akuntansi sesuai dengan

ketentuan dari Dinas koperasi, karena dalam menyajikannya harus
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sesuai seperti ini walaupun ada syari’ahnya meskipun ada akad-akad

apa kita sesuaikan kemudian mereka mengkoreksi laporan keuangan

tersebut.

Dari pernyataan informan diatas bahwa, laporan keuangan BMT
GEMI sudah mematuhi PSAK syari’ah. Dikatakan mematuhi PSAK
syari’ah sebab produk dari BMT GEMI merupakan bersifat syari’ah yang
dilihat dari akad-akadnya.

3. BMT Agawe Makmur

“Bentuk BMT Agawe Makmur KSU. Sebenarnya sama koperasi tapi
menerapkan dari segi simpanan dan pembiayaannya syari’ah dan
akad-akadnya tetap menggunakan syari’ah. Cara menjalankan
kegiatan operasionalnya tetap berdasarkan asas-asas syari’ah.Cara
menjalankan kegiatan operasionalnya tetap berdasarkan asas-asas
syari’ah. Laporan keuangan merupakan perpaduan antara PSAK
syari’ah dan PSAK Koperasi.

Menurut keterangan informan diatas, bahwa BMT Agawe Makmur

dalam menjalankan kegiatan operasionalnya menggunakan prinsip syari’ah.
Dapat dilihat dari segi produk simpanan dan pembiayaan yang cenederung
menggunakan asas syari’ah serta akad yang digunakannya juga
menggunakan syari’ah. Segala sesuatu yang berkaitan dengan produk atau
laporan keuangan syari’ah diatur dalam PSAK No. 101. Jadi, berdasarkan
keterangan dari informan diatas BMT Agawe Makmur lebih cenderung
menggunakan PSAK Syari’ah dalam menjalankan kegiatan operasionalnya.
Format laporan keuangan BMT Agawe Makmur tetap menggunakan PSAK
yang mengatur tentang laporan keuangan syari’ah. Akan tetapi didalam
penulisan akunnya, terdapat akun yang menunjukkan bahwa itu akun yang

menunjukkan laporan keuangan koperasi. Akun yang menunjukkan bahwa
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itu laporan keuangan koperasi yang sesuai PSAK NO. 27 adalah terletak
diakun modal terdapat akun simpanan pokok dan simpanan wajib. Akun
yang menunjukkan produk syari’ah tetap menggunakan PSAK No. 101
tentang laporan keuangan syari’ah.

4. BMT Bina Ummah

“BMT Agawe Makmur berbadan hukum koperasi. Bentuk BMT
Agawe Makmur KSU. Sebenarnya sama koperasi tapi menerapkan
dari segi simpanan dan pembiayaannya syari’ah dan akad-akadnya
tetap  menggunakan  syari’ah. Cara menjalankan  kegiatan
operasionalnya tetap berdasarkan asas-asas syari’ah.Laporan
keuangan merupakan perpaduan antara PSAK syari’ah dan PSAK
Koperasi.

4.3 Evaluasi Laporan Keuangan BMT

Sub bab ini akan membahas tentang analisis laporan keuangan BMT
terkait dengan format laporan keuangan, kelengkapan laporan keuangan,
dan asumsi dasar di empat BMT.
1.  Kelengkapan Laporan Keuangan

Laporan keuangan yang dibuat BMT rata-rata terdiri dua sampai tiga
jenis laporan keuangan. Laporan keuangan BMT Beringharjo terdiri dari
tiga jenis, yaitu neraca, laporan hasil usaha, laporan arus kas. Jenis laporan
keuangan yang dibuat BMT Beringharjo bisa dikatakan hanya yang pokok
saja. Tidak hanya BMT Beringharjo, BMT Bina Ummah, BMT Agawe
Makmur dan BMT GEMI juga membuat jenis laporan keuangan yang sama

bahkan ada yang membuat hanya dua jenis laporan keuangan.
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BMT Bina Ummah dan BMT Agawe Makmur membuat jenis
laporan keuangan yang sama dengan BMT Beringharjo. Laporan keuangan
yang dibuat terdiri dari neraca, laporan hasil usaha dan laporan arus kas.
Sedangkan BMT GEMI berbeda dengan yang lainnya, BMT GEMI hanya
membuat dua jenis laporan keuangan yaitu neraca dan laporan hasil usaha.
2.  Format Laporan Keuangan

Format laporan keuangan terdiri dari pos atau akun-akun didalamnya.
Berdasarkan laporan keuangan yang dibuat BMT, format laporan keuangan
bisa mengacu pada PSAK No.27 tentang koperasi dan PSAK No. 101
tentang lembaga keuangan syari’ah. BMT Beringharjo dan BMT Bina
Ummah dalam format laporan keuangan yang dibuat masih terdapat akun-
akun yang merupakan kombinasi antara PSAK No. 101 dan PSAK No. 27
yang ditunjukkan di neraca.

Neraca terdiri dari dua pos, yaitu pos aktiva dan pos pasiva. Pos aktiva
terdiri dari aktiva lancar dan aktiva tetap. Akun-akun yang terdapat di pos
aktiva menunjukkan akun yang mengacu pada PSAK No. 101. Akun
tersebut diantaranya piutang Murabahah, piutang ljarah, piutang
Musyarakah dan Al Qard. Pasiva dalam neraca BMT Beringharjo dan Bina
Ummah terdiri dari kewajiban, dana syirkah temporer dan ekuitas.
Kewajiban kedua BMT tersebut merupakan kewajiban-kewajiban BMT
kepada nasabah dan kewajiban pada lembaga keuangan lainnya. Sedangkan
dibagian ekuitas digambarkan dalam dana syirkah temporer dan modal.

Ekuitas BMT Beringharjo dan BMT Bina Ummah berasal dari modal
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disetor dan sendiri yang merupakan ciri dari lembaga keuangan syari’ah.
Akan tetapi didalam pos ekuitas juga terdapat akun simpanan wajib dan
simpanan pokok yang merupakan ciri dari lembaga koperasi.

Berdasarkan penjelasan diatas bahwa format laporan keuangan BMT
Beringharjo dan BMT Bina Ummah terdapat perpaduan atau kombinasi
antara akun dari laporan keuangan koperasi dan akun laporan keuangan
syari’ah. Terkait dengan persamaan akuntansi yang dipakai BMT
Beringharjo dan Bina Ummah adalahAset = Kewajiban + Investasi Tidak
Terikat + Ekuitas. Persamaan akuntansi tersebut merupakan cirri dari
lembaga keuangan syari’ah. Sehingga laporan keuangan BMT
Beringharjodan BMT Bina Ummah sesuai dengan PSAK No. 101 yang
mengatur tentang laporan keuangan entitas syari’ah.

Berbeda dengan BMT Beringharjo dan Bina Ummah, BMT Agawe
Makmur dan BMT GEMI lebih mengacu pada PSAK No. 27 tentang
koperasi. Sebab didalam neraca tidak terdapat akun investasi tidak terikat
atau dana syirkah temporer yang merupakan ciri dari persamaan neraca
lembaga keuangan syari’ah. Selain itu, pos kewajiban juga dikelompokkan
antara kewajiban lancar dan kewajiban jangka panjang. Sedangkan disisi
ekuitas terdapat akun simpanan wajib dan simpanan pokok yang merupakan
ciri dari lembaga koperasi.

Format laporan keuangan BMT Agawe Makmur dan BMT GEMI,
merupakan perpaduan antara laporan keuangan koperasi dan laporan

keuangan lembaga syari’ah. Salah satu akun yang merupakan ciri dari
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lembaga keuangan syari’ah yaitu bagi hasil. Bagi hasil merupakan salah satu
pendapatan dari BMT Agawe Makmur dan BMT GEMI yang dicatat di
laporan sisa hasil usaha. Sedangkan Persamaan akuntansi laporan keuangan
BMT Agawe Makmur lebih mengacu pada PSAK No. 27, yaitu Aktiva=
Kewajiban dan Ekuitas.
3. Asumsi Dasar

Baitul Mal Wa Tamwil merupakan lembaga keuangan yang berprinsip
syari’ah. BMT Beringharjo, BMT Bina Ummah, BMT Agawe Makmur dan
BMT GEMI dalam pencatatan akuntansinya menerapkan asumsi dasar
akrual. Asumsi dasar akrual sendiri merupakan asumsi dasar yang bahwa
setiap transaksi dan peristiwa yang terjadi harus diakui pada saat itu juga.
Keempat BMT tersebut mencatat secara langsung pada saat dilakukan
transaksi.
4.  Lain-lain

Pada sub bab ini menjelaskan hal-hal yang salah atau tidak sesuai
dengan format. Penulisan judul laporan keuangan BMT Beringharjo yang
terdiri dari neraca, laporan hasil usaha dan laporan arus kas terjadi
kesalahan. Judul laporan keuangan yang dibuat terjadi kesalahan, harusnya
yang paling atas nama BMT kemudian dibawahnya jenis laporan keuangan
baru diikuti periode laporan keuangan. Selain judul laporan keuangan
penyajian laporan keuangan juga salah. Seharusnya tahun yang sekarang

harus disebelah kiri dan tahun sebelumnya ditaruh di sebelah kanan. Tidak

15



hanya BMT Beringharjo, BMT Bina Ummah, BMT Agawe Makmur dan
BMT GEMI juga mengalami kesalahan yang sama.

Judul neraca laporan keuangan BMT Bina Ummah seharusnya “Per
31 Desember” tidak “periode 31 Desember”. Sedangkan laporan hasil
usaha dan laporan arus kas tidak diberi judul hanya ditulis nama jenis
laporan keuangan dan ditulis periodenya saja. Sedangkan judul laporan
keuangan BMT Agawe Makmur dan BMT GEMI sama sekali tidak sama

dengan format judul laporan keuangan yang sesuai standar.

Tabel 4.5
Tingkat Kepatuahan Laporan Keuangan Baitul Mal Wa
Tamwil terhadap PSAK No. 27 dan PSAK No. 101

Hasil B AM | BU G JML
Sesuai dengan PSAK No. 27 v % 2
Sesuai dengan PSAK No. 101 \/ Y% 2
Jumlah 1 1 1 1 4

V. KESIMPULAN, IMPLIKASI, KETERBATASAN dan SARAN
5.1 Kesimpulan

Laporan keuangan yang dibuat Baitul Mal Wa Tamwilterjadi banyak
kerancuan. Pencatatan laporan keuangan BMT masih banyak ditemukan
ketidak sesuaian dengan standar akuntansi keuangan. Dilihat dari segi
kelengkapan laporan keuangan, jenis laporan keuangan yang dibuat hanya

bersifat mewakili saja atau membuat yang dianggap penting saja.

5.2 Implikasi
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Berbagai temuan dalam penelitian ini diharapkan dapat dijadikan
bahan pertimbangan oleh BMT agar lebih dapat meningkatkan kepatuhan

laporan keuangan BMT terhadap PSAK.

1.  Minimnya Kepercayaan masyarakat
2. Perlunya Peningkatan Pengawasan dari Dinas Kopearasi.
3. Perlunya aturan yang Ketat

5.3 Keterbatasan dan Saran Peneliti

Penelitian ini bersifat kualitatif, ini mengandung konsekuensi
rendahnya validitas dan nilai generalisasi temuan. Karena penelitian belum
melakukan proses pengujian (examination). Untuk penelitian selanjutnya
bisa lebih mengembangkan penelitian ini agar lebih baik, misal dengan studi
empiris di provinsi yang berbeda atau seluruh BMT yang ada di Indonesia.
Menambah informan atau pihak yang dianggap penting untuk dijadikan

narasumber.
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